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Pembelajaran
di Sanggar Anak Alam

Sekolah kami sekolah biasa saja

Biasa dekat sesama dekat kehidupan

Sekolah kami sekolah biasa saja

Belajar dalam kebhinekaan

SALAM, Sanggar Anak Alam

Tempat kami belajar dari kenyataan

SALAM, Sanggar Anak Alam

Pelajari hakekat kehidupan

Mendengar aku lupa

Melihat aku ingat

Melakukan aku paham

Mendengar aku lupa

Melihat aku ingat

Menemukan aku kuasai

Mars SALAM baru.wmv


Model Pembelajaran Salam

Suasana Menyenangkan

Belajar Berfikir 
Terstruktur

Sekolah Bukan Penjara

Menelusuri Sebab Akibat

Tidak Melakukan 
Penyeragaman

Tidak Menggunakan 
Pendekatan Hafalan

Setiap Orang memiliki 
kecenderungan

Merancang Pengamatan 
(Riset)

Memperoleh Data dan 
Fakta

Menghadirkan Peristiwa

Lingkungan Setempat

Menemukan sendiri



INPUT :
Siswa

ENVIRONMENTAL INPUT :
• Kebijakan
• Kelembagaan
• Nilai-nilai
• Pandangan masyarakat

INSTRUMENTAL INPUT :
• Metodologi
• Kurikulum & modul
• Guru, pengajar, pamong
• Sarana Prasarana

PROSES
• Langkah
• Strategi

Penyelenggaraan Proses Belajar Mengajar Pada Umumnya

OUTPUT:
Lulusan



INPUT :
•Murid

•Orang Tua 
Murid

•Penyelenggara
Sekolah

ENVIRONMENTAL INPUT :
• Kebijakan
• Kelembagaan
• Nilai-nilai
• Pendangan masyarakat

INSTRUMENTAL INPUT :
• Metodologi
• Kurikulum & modul
• Guru, pengajar, pamong
• Sarana Prasarana

PROSES
• Langkah
• Strategi

Penyelenggaraan Proses Belajar di SALAM

OUTPUT
Komunitas 

Belajar
Ekosistem

Belajar



MENULIS

TEKS

Membaca

Menghitung

Peristiwa KONTEKS

Tersurat

Tersirat

Tersurat

Tersirat

ILMU SOSIAL

BUDAYA

ILMU

HAYAT ILMU BUMI

ILMU 

ALAM
TEKNOLOGI

P r o s e s   b e l a j a r - Fasilitasi

Kerangka Proses 
Belajar



PETA JALAN

7

AKSI

• Anak : memilih dan menentukan
tema riset, menjalankan metode
riset (perencanaan, 
pelaksananaan, dst) dan 
menyadari peristiwa harian

• Fasi : men-challenge/ menguatkan
motivasi dan alasan, 
mendampingi riset (mentoring) 
dan mengolah peristiwa
keseharian, melakukan proyeksi
dan orientasi

• Ortu : mendukung dan 
mendampingi riset, mengolah
peristiwa harian

STRATEGI

Belajar dari peristiwa :

• Metode riset (dirancang)

• Metode peristiwa keseharian (di 
Salam dan rumah) –
fenomenologi?

• Event (pasar Senin legi, ekspresi, 
wiwitan, dll)

(strategis: bisa didaur, variabel
banyak, bisa diproyeksi, berdampak
ke sekitar, kerangka 4 pilar)

TUJUAN

Komunitas/ekosistem belajar mandiri
untuk :

- Berpikir terstruktur/kritis
(menemukan dan merancang
sebab-akibat)

- Mengembangkan Pengetahuan

- Meningkatkan Keterampilan

- Menguatkan Sikap

(strategis untuk bekal hidup mandiri, 
kerangka 4 pilar)
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PERAN DALAM 
MEMILIH TEMA
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ANAK FASILITATOR ORANG TUA

Memilih tema
(minat, potensi, concern)

Menentukan tema

Menguatkan (dengan men-challenge, 
SWOT, refleksi diri, refleksi lingkungan)

Menentukan tema

Mendukung, menguatkan
(sarpras, kecenderungan)

Menentukan tema

DIALOG

NEGOSIASI

ARGUMENTASI



Merancang Bersama 

MEMAHAMI SITUASI 
& KONDISI ANAK

“PERTANYAAN”
Menjadi modal utama
Dalam proses belajar

DOKUMEN BELAJAR

Perencanaan belajar berangkat 
dari situasi dan kondisi anak

Kelancaran dan 
kemandegan proses 
belajar, sangat ditentukan 
adanya ketersediaan 
pertanyaan

Keberlanjutan, 
kesinambungan proses 
belajar sangat ditentukan 
adanya ketersediaan 
dokumentasi (jurnal tertulis 
maupun audio visual)





DAUR BELAJAR
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01

Belajar Berstruktur

Membiasakan melakukan 
apa, mengungkapkan apa 
yang dilakukan, mengkaji 
urai apa yang dilakukan dan 
menyimpulkan

02 03

Sebab-Akibat

Dengan latihan berfikir 
terstruktur hal yang 
dipelajari yakni anak belajar 
memahami sebab-akibat

Orientasi

Anak akan semakin memiliki 
orientasi, karena anak dilatih 
menjadi pengemudi atas 
dirinya sendiri



PRINSIP SALAM

• Pendidikan Yang Memerdekakan
• Bukan hanya tidak terperintah, tetapi juga cakap

mengatur hidupnya sendiri

• Pendidikan Yang Memanusiakan Manusia
• Setiap murid memiliki kodrat masing-masing yang tidak

seragam – unik

• Murid bukan kertas kosong

• Pendidikan Yang Kontekstual Dengan Lingkungan Sosial
• Murid mampu hidup dan berperan dalam masyarakat

(berkebudayaan)

• Pendidikan Yang Selaras Dengan Alam
• Murid sadar untuk menjaga “rumah bersama”



CAKAP MENGATUR HIDUPNYA SENDIRI - MANDIRI

• Mandiri ketika merumuskan tujuan pembelajaran 

• Mandiri dalam menentukan strategi pembelajaran 

• Mandiri menentukan model pembelajaran 

• Mandiri menentukan bahan pembelajaran 

• Mandiri menentukan media pembelajaran 

• Mandiri menentukan evaluasi pembelajaran

Murid menyusun kurikulum belajarnya sendiri



KONTEKSTUAL – TUMBUH DAN BERPERAN DI MASYARAKAT

• Kehidupan sosial budaya
menuntun laku murid sebagai
makhluk sosial (permainan, 
ritual tradisi, adat kebiasaan, dll)

• Kolaboratif (bukan kompetitif), 
gotong royong

• Contoh: upacara wiwitan, pasar 
Senen Legi, pasar Ekspresi

• Tema belajar murid berhubungan dengan hal-hal nyata dalam
kehidupan sehari-hari, murid tidak tercerabut dari akar budaya

• Narasumber belajar bisa melibatkan unsur masyarakat



TERIMA KASIH

Sekolah kami sekolah biasa saja

Biasa dekat sesama dekat kehidupan

Sekolah kami sekolah biasa saja

Belajar dalam kebhinekaan

SALAM, Sanggar Anak Alam

Tempat kami belajar dari kenyataan

SALAM, Sanggar Anak Alam

Pelajari hakekat kehidupan

Mendengar aku lupa

Melihat aku ingat

Melakukan aku paham

Mendengar aku lupa

Melihat aku ingat

Menemukan aku kuasai

Mars SALAM baru.wmv
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